
 
 

PENGARUH PENGGUNAAN PERBANDINGAN SERBUK 

GERGAJI KOMBINASI ARANG SEKAM DAN KOMPOS 

TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN PAKCOY  

(Brassica rappa L.) 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

 

 

CUT NOVIA INDRIYANTI 

NIM. 180703060 

Mahasiswi Fakultas Sains dan Teknologi 

Program Studi Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 

BANDA ACEH 

2022 M/1444 H



ii 

 



 
 

iii 

 



 
 

iv 

 

 
 

  



 
 

v 

 

ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan media 

tanam Serbuk gergaji Kombinasi Arang sekam dan kompos serta komposisi media 

tanam yang optimum terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.). 

Penelitian ini menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri 

dari 7 perlakuan dan 3 pengulangan sehingga didapatkan 21 sampel. Penelitian ini 

terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu faktor pertama perlakuan media tanam serbuk 

gergaji kombinasi arang sekam yaitu Kontrol (serbuk gergaji), A1 (serbuk gergaji + 

arang sekam) (1:1), A2 (serbuk gergaji + arang sekam) (1:2), A3 (serbuk gergaji + 

arang sekam) (2:1). Factor kedua yaitu perlakuan media tanam serbuk gergaji 

kombinasi kompos yaitu K1 (serbuk gergaji + kompos) (1:1), K2 (serbuk gergaji + 

kompos) (1:2), K3 (serbuk gergaji + kompos) (2:1). Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman, jumlah helaian daun, luas daun, berat basah, berat kering, distribusi 

stomata dan klorofil. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan 

dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekam menghasilkan 

pertumbuhan yang optimum dibandingkan dengan penggunaan media tanam serbuk 

gergaji dan kompos. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan Perbandingan 

komposisi media tanam yang optimum yaitu pada perlakuan A3 yang mana meliputi 

kombinasi media tanam serbuk gergaji dan arang sekam dengan perbandingan (2:1).  

Hasil uji analisis ANOVA pada perlakuan media tanam serbuk gergaji kombinasi 

arang sekam menunjukkan tidak signifikan pada parameter tinggi tanaman, luas daun, 

berat kering, dan jumlah helaian daun namun pada jumlah helaian daun menunjukkan 

adanya signifikan ketika 28 HST sedangkan untuk berat basah terdapat signifikan. 

Pada perlakuan serbuk gergaji kombinasi kompos tidak menunjukkan adanya 

signifikan pada hasil uji ANOVA.  
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ABSTRACT  

Name : Cut Novia Indriyanti 

ID : 180703060 

Study Program : Biology  

Title : The Effect of Using Comparison of Sawdust Combination of 

Charcoal Husk and Compost on The Growth of Pakcoy Plants 

(Brassica rappa L.) 

Keywords : Pakcoy (Brassica rappa L.), Planting media, Sawdust 

 

This study aims to determine the effect of the comparison of planting media 

sawdust combinastion of husk charcoal and compost and the optimum composition of 

planting media on the growth of pakcoy palnts (Brassica rappa L.). This study used a 

RAL (Rancangan Acak Lengkap) consisting of 7 treatments and 3 repetitions so that 

21 sample were obtained. This study consists of two treatment factors. The first factor 

is the treatment of sawdust planting media combined with husk charcoal, namely 

control (sawdust), A1 (sawdust + hust charcoal) (1:1), A2 (sawdust + hust charcoal) 

(1:1), A3 (sawdust + hsut charcoal) (2:1). The second factor is the treatment of 

sawdustplanting media combined with compost, anmely K1 (sawdust + compost) 

(1:1), K2 (sawdust + compost) (1:2), K3 (sawdust + compost) (2:1). Parameters 

observed were plant height, number of leaflets, leaf area, wt weight, dry weight, 

stomala distribution and chlorophyl. The data obtained were analyzed with ANOVA 

and continued with DMRT (Duncan Multiple Range Test). The results showed that 

the use of sawdust plamting media combined with compost produced optimum 

growth in the paramaters of leaf area, wet weight, dry weight, stomala distribution 

and chlorophyl. Meanwhile, the uses of sawdust and husk charcoal as planting media 

produces optimum growth in the paramaters of plant height and number of leaf 

blades. The results of the ANOVA analysis tets on the treatment of sawdust planting 

media combined with husk charcoal showed insignificant in the paramaters of plant 

height, leaf area, dry weight and the number of leaf blades. However, the number of 

leaf blades showed significance at 28 HST, while for wt weight there was a 

significants. Moreover, the treatment of sawdust combined with compost did not 

show any significance in the ANOVA the results.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Pakcoy merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak diminati oleh 

masyarakat selain dari sawi hijau dan selada (Herwibowo et al., 2014). Hal ini 

dikarenakan pakcoy memiliki karakteristik yaitu tulang daun yang tebal sehingga 

renyah ketika dikonsumsi (Damayanti et al., 2019). Selain itu, Pakcoy bermanfaat 

terhadap kebutuhan gizi manusia. Hal ini dapat dapat diketahui dalam setiap 100 gr 

tanaman tersebut seperti protein 1,8 gram, energi 15 kal, serat 0,6 gram, karbohidrat 

2,3 gram, lemak 0,2 gram, kalium 225 mg, fosfor 31 mg serta air sebanyak 92,4 

(Purba, 2017).  

Tanaman pakcoy merupakan salah satu komoditas hortikultura yang terdapat 

kandungan gizi seperti halnya yang telah disebutkan di atas terutama terhadap 

kesehatan manusia, juga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 

sehingga produksi harus semakin ditingkatkan untuk dapat menyeimbangkan 

terhadap permintaan. Hal ini ditinjau dari aspek ekonomi yang mana layak untuk 

dikembangkan dan diusahakan sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen yang 

semakin lama akan semakin tinggi serta adanya peluang besar terhadap 

perekonomian masyarakat (Pranata, 2018). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2022) diketahui bahwa hasil produksi tanaman pakcoy pada tahun 2017 – 2021 

mengalami fluktuasi. Hal ini diakibatkan oleh adanya keterbatasan media tanam serta 

lahan yang sempit maka menyebabkan produksi tanaman menjadi tidak optimal 

(Damayanti, 2019).        
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Pertumbuhan tanaman pakcoy selain dapat dilakukan secara hidroponik 

dengan menggunakan sistem, dapat pula dibudidayakan dengan menggunakan 

polybag. Penggunaan polybag dinilai relative lebih efisien karena dapat menghemat 

biaya, menghemat tempat serta mudah dalam perawatan tanaman pakcoy. Namun 

tentu saja hal tersebut memiliki kekurangan yaitu sering terjadinya pemadatan media 

tanam saat sudah di dalam polybag seiring setelah berjalan nya waktu tanaman akan 

mati dikarenakan komposisi dari media tanam yang tidak sesuai, (Karina et al., 

2020). Hal ini dapat diatasi dengan pengaturan media tanam yang tepat agar 

menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal. Media tanam 

yang dimaksud yaitu serbuk gergaji, arang sekam dan kompos. Dengan adanya media 

tanam ini diharapkan dapat menjaga kelembapan, menyediakan oksigen yang cukup 

serta menyediakan unsur hara yang tentunya sangat dibutuhkan oleh tanaman, (Anisa, 

2011). Selain itu, dengan menggunakan media tanam organik maka tanaman 

mendapatkan air sesuai dengan kebutuhan tanaman tersebut, hal ini dikarenakan 

media tanam memiliki kemampuan menyerap air yang tinggi karena adanya pori-pori 

antara mikro dan makro yang seimbang sehingga dapat terjadi pertukaran udara pada 

media tanam (Lifendi dan Cahyo, 2016).  

Serbuk gergaji merupakan limbah industri yang memiliki nilai positif jika 

digunakan sebagai media tanam terhadap pertumbuhan tanaman. Serbuk gergaji ini 

belum dimanfaatkan secara optimal padahal ketersediaannya tinggi (Agustin, 2014). 

Jika limbah industri ini hanya diolah dengan cara pembakaran maka akan 

meninggalkan asap dan emisi CO2 yang membahayakan lingkungan (Wardani, 2017). 

Selain itu, serbuk gergaji ini memiliki tekstur gembur sehingga dapat mempermudah 

akar untuk berkembang, menyimpan air dan juga aerasi dengan baik, (Riadi et al., 

2010). Media tanam serbuk gergaji juga memiliki keunggulan lainnya yaitu mampu 

mengikat dan menyimpan air yang baik serta mengandung unsur-unsur hara esensial 

(Tintondp, 2015). Unsur hara yang terkandung dalam serbuk gergaji yaitu sedikit 

mengandung natrium (N), fosfor (P), kalium (K) dan magnesium (Mg), (Winarti, 

2017). Oleh karena itu, serbuk gegaji dapat dimanfaatkan sebagai media tanam 

sehingga tidak adanya pencemaran lingkungan.  
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Arang sekam merupakan kulit tanaman padi yang telah melalui proses 

pembakaran sehingga dapat dijadikan sebagai media tanam. Hal ini dikarenakan 

arang sekam memiliki kandungan nitrogen (N), kalium (K), fosfor (P), magnesium 

(Mg) dan juga kalsium (Ca) yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Arang sekam 

tidak mengandung jenis garam yang dapat merugikan tanaman serta memiliki tingkat 

keasamaan netral dengan pH 6,5-7 (Surdianto et al., 2015). Arang sekam padi dapat 

dikatakan limbah karena merupakan hasil dari pengolahan padi yang sudah tidak 

digunakan lagi, sehingga untuk mengoptimalkan penggunaan arang sekam maka 

dijadikan sebagai media tanam yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman.  

Selain itu, dalam hal ini penulis juga melakukan perbandingan dengan 

menggunakan kompos, untuk mengetahui komposisi media tanam yang optimum 

terhadap pertumbuhannya dari kedua media tanam tersebut. Pupuk organik kompos 

ini menjadi salah satu pilihan karena mengandung unsur N yang cukup tinggi dan 

relative mudah diperoleh sebagai sumber utama unsur hara. Menurut Nisa (2016) 

menyatakan bahwa pupuk ini mengandung 0,95% N, 0,35% P2O5, 1% K2O. 

Kandungan nitrogen ini sangat diperlukan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan hasil tanaman. 

Beberapa penelitian terkait dengan penggunaan media tanam arang sekam, 

serbuk gergaji, dan tanah kompos yang memiliki pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman telah dihasilkan dari penelitian Damayanti et al (2019) tentang 

“Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rappa L.) akibat 

Dibudidayakan pada Berbagai Media Tanam dan Dosis Pupuk Organik” yang 

menyatakan bahwa media tanam M1 yaitu Tanah : Arang Sekam (1:1) memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman pakcoy (Brassica 

rappa L.) jika dibandingkan denggan M2 yaitu Tanah : Sabut Kelapa (1:1). 

Berikutnya berdasarkan penelitian Safitri et al (2020) tentang “pengaruh komposisi 

media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rappa L.)” 

yang menyatakan bahwa perlakuan KA6 yaitu Tanah (40%): Kompos (40%): Arang 

sekam (20%) memberikan pengaruh nyata terhadap perbuhan tanaman yang mana 

menghasilkan tinggi tanaman, jumlah helaian daun, besar diameter batang, luas daun 
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tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal tersebut 

dikarenakan komposisi media tanam ini memiliki kemampuan untuk menyerap unsur 

hara, sehingga menghasilkan pertumbuhan yang baik.  

Berdasarkan dari latar belakang uraian tersebut maka penelitian komposisi 

media tanam serbuk gergaji, arang sekam dan kompos belum banyak yang meneliti. 

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan 

serbuk gergaji kombinasi arang sekam dan kompos terhadap pertumbuhan tanaman 

Pakcoy (Brassica rappa L.)  

I.II. Rumusan Masalah  

I. Apakah perbandingan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekaam 

dan serbuk gergaji kombinasi kompos dapat memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.)? 

II.  Berapakah perbandingan komposisi media tanam yang optimum terhadap 

pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.)? 

I.III. Tujuan  

I. Untuk melihat pengaruh perbandingan media tanam serbuk gergaji 

kombinasi arang sekam dan serbuk gergaji kombinasi kompos terhadap 

pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.). 

II. Untuk melihat perbandingan komposisi media tanam terhadap 

pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.). 

I.IV. Manfaat  

I.IV.1 Manfaat Teoritis  

Meningkatkan ilmu pengetahuan, khususnya terkait dengan penggunaan 

media tanam yang efektif terhadap pertumbuhan tanaman. 

I.IV.2  Manfaat Praktis  

a. Menambah ilmu pengetahuan terkait pemanfaatan arang sekam, serbuk 

gergaji dan tanah kompos sebagai media tanam. 
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b. Sebagai referensi bagi mahasiswa dalam pemanfaatan serbuk gergaji, 

arang sekam dan tanah kompos sebagai media tanam serta pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.). 

 

1.V. Hipotesis 

Diduga perbandingan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekam dan 

serbuk gergaji kombinasi kompos dapat berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1. Klasifikasi Pakcoy (Brassica rappa L.) 

Klasifikasi tanaman pakcoy adalah sebagai berikut (Haryanto et al.,2007): 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spematophyta 

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Brassicales 

Family  : Brassicaceae 

Genus   : Brassica  

Spesies  : Brassica rappa L.  

 

II.2. Morfologi Pakcoy (Brassica rappa L.) 

Pakcoy memiliki sistem perakaran tunggang yang mana dengan cabang yang 

berbentuk seperti bulat panjang dan menyebar ke seluruh arah pada kedalaman antara 

30-50 cm (Setyaningrum dan Saparinto, 2011). Tanaman ini juga memiliki batang 

yang sangat pendek dan beruas-ruas sehingga hampir tidak dapat terlihat. Batang 

pakcoy berwarna hijau keputih-putihan dan mengandung air sehingga tidak keras. 

 

 

 

Gambar II 1 Pakcoy (Brassica rappa L.) 

Sumber: Dok. Pribadi, 2021 
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Batang ini juga berfungsi sebagai pembentuk dan juga penompang daun. Fungsi dari 

batang ini yaitu sebagai penompang daun (Ipan, 2010).  

Pakcoy memiliki bentuk daun yang halus, tidak berbulu ataupun kasar, 

berbentu sedikit oval, melekat pada batang yang tertekan, berwarna hijau tua dan 

mengkilap, tumbuh dengan sedikit tegak dan tidak membentuk krop. Tinggi dari 

tanaman pakcoy yaitu berkisar dari 15-30 cm (Ernanda, 2017). Tanaman pakcoy 

memiliki daun yang bertangkai. Bentuk dari tangkai daunnya yaitu lebar dan kokoh, 

memiliki tulang daun menyirip dan daunnya mirip dengan sawi hijau namun daunnya 

lebih tebal dibandingkan dengan sawi hijau (Haryanto et al., 2007).  

Struktur bunga dari dari tanaman pakcoy ini tersusun dalam tangkai bunga 

yang panjang dan juga bercabang banyak. Setiap kuntum terdiri dari empat helaian 

daun kelopak, empat helaian daun mahkota, empat helaian benang sari dan satu buah 

putik yang berongga dua. Penyerbukan bunga pada tanaman ini dapat berlangsung 

dengan bantuan serangga maupun manusia (Barokah, 2017).  

Buah tanaman pakcoy termasuk ke dalam tipe buah polong yang berbentuk 

memanjang dan berongga dengan biji yang berbentuk bulat kecil berwarna coklat 

kehitaman (Sunarjono, 2013). Selain itu, biji pada tanaman pakcoy ini berbentuk 

bulat, memiliki ukuran yang kecil, bagian permukaannya licin dengan sedikit 

mengkilap, dan keras (Rukmana, 2005).  

II.3. Syarat Tumbuh Pakcoy  

 Keberhasilan pertumbuhan tanaman pakcoy dipengaruhi oleh lingkungan 

yang mendukung. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman pakcoy 

sebagai berikut: 

a) Kelembaban   

Kelembaban yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman pakcoy yaitu 80% 

sampai 90%. Kelembaban tanaman pakcoy harus sesuai yang mana jika kelembaban 

diatas daro 90% maka dapat menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan dari 

tanaman tersebut menjadi tidak optimal, (Cahyono, 2003). 
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b) Suhu  

Tanaman pakcoy merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada dataran tinggi 

dan rendah. Pada umumnya suhu untuk tanaman ini yaitu 15 sampai 30
0
C. namun 

suhu yang paling dibutuhkan oleh tanaman ini untuk menghasilkan pertumbuhan 

yang baik yaitu pada suhu 19 sampai 21
0
C. suhu sangat mempengaruhi dalam proses 

perkecambhana, pemanjangan daun, pembelahan sel tanaman, pembunggaan dan juga 

pertunasan, (Ilmi, 2021). 

c) Cahaya 

Cahaya matahari merupakan salah satu faktir yang sangat penting dalam 

pertumbuhan tanaman khususnya tanaman pakcoy. Namun tanaman yang terpapar 

cahay matahari dengan intensitas yang tinggi maka menyebabkan terjadinya 

kerusakan jaringan tanaman sehingga menganggu proses fotosintesis (Ningrum et al., 

2003). Selain itu tanaman pakcoy yang terpapar cahaya matahari secara berlebihan 

maka dapat ditandai dengan daunnya yang menipis, berwana hijau pucat dan juga 

mengalami kekuningan sehingga menjadi layu dan mati. Intensitas cahaya matahari 

mempengaruhi kadar klorofil dalam daun yang mana daun berperan unutuk 

membantu tanaman sehingga mendapatkan cahaya matahari yang cukup ketika proses 

fotosintesis (Noviyanti et al., 2014). 

 

II.4. Unsur Hara Pakcoy  

Tanaman pakcoy mengandung serat, vitamin A, B, B2, B6, dan C, kalsium, 

fosfor, tembaga, magnesium, zat besi, kalori, lemak, karbohidrat, serat dan juga 

protein. Pakcoy membutuhkan unsur hara N (nitrogen) yang mana jika kekurangan 

nitrogen maka dapat menyebabkan terganggunya kandungan klorofil sehingga 

mempengaruhi proses fotosintesis, (Manggas et al., 2021). Tidak hanya unsur hara N 

saja akan tetapi unusr hara seperti K dan P merupakan usnur hara esensial yang 

dimana unsur hara ini sangat berperan penting dalam pertumbuhan tanaman secara 

umum pada fase vegetative, (Syahruddin et al., 2012).  
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II.5. Stomata  

Stomata merupakan komponen dari sel epidermis yang mana berperan dalam 

proses keluar masuknya CO2, H2O, O2 selama proses terjadinya fotosintesis dan juga 

respirasi. Stomata dapat dipengaruhi oleh lingkungan seperti halnya intensitas cahaya 

yang terlalu tinggi namun dalam kondisi lingkungan yang kering maka menyebabkan 

jumlah stomata pada daun tersebut tinggi tetapi jumlah nya lebih sedikit jika 

dibandingan dengan tanaman yang tumbuh pada kondisi yang basah. Pada umumnya 

stomata berbentuk lonjong dan terdapat pada sisi epidermis bagian atas dan bawah 

yang mana disebut dengan Adaxial dan Abaxial, (Mashud, 2007). 

Jenis-jenis stomata pada tanaman dikotil yaitu parasitik, anisositik, diasitik, 

aktinosistik dan siklositik. Parasitik memiliki sel penutup diiringgi sebuah sel 

tetangga atau lebih yang mana letaknya sejajar dengan sumbu sel penutup dan 

stomata. Anisositik merupakan jenis stomata yang mana memiliki sel penutup dan 

dikelilingi oleh tiga sel tetangga namun tidak memiliki ukuran yang sama. Diasitik 

merupakan jenis stomata yang mana dikelilingi oleh dua sel tetangga dan letaknya 

tegak lurus terhadap sumbu Panjang sel penutup serta celah. Aktinosiklik merupakan 

tipe stomata dikelilingi oleh empat atau lebih sel tetangga dengan bentuk sel yang 

memanjang kea rah radial sel penutup. Siklositik merupakan jenis tomata yang 

memiliki empat atau bahkan lebih sel tetangga mengelilingi stomata tersebut dengan 

membentuk seperti lingkaran, (Tripathi et al., 2012) 

 

II.6. Klorofil  

Klorofil merupakan bagian yang sangat penting untuk mengtahui unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman tercukupi atau sebaliknya. Klorofil berlangsung Ketika 

proses fotosintesis yang mana membutuhkan cahaya matahari dan memprosesnya 

menjadi karbohidrat serta menyediakan dasar energetic untuk ekositem secara 

keseluruhan. Salah satu hal yang membuktikan bahwa klorofil sangat penting untuk 

tanaman yaitu Ketika tanaman tersebut kekkurangan klorofil maka menyebabkan 

daun menguning serta daun-daun tersebut gugur dan pada akhirnya mati, (Suherman, 

2013). Klorofil dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti halnya sinar matahari, 



 
 

10 

 

karbohidrat, oksigen, bahan nitrogen, magnesium, besi, air dan juga temeparatur. Jika 

semua faktor lingkungan sesuai dengan yang dibutuhkan maka kandungan klorofil 

pada tanaman tersebut akan semakin tinggi, (Agustamia et al., 2016). 

 

II.7. Media Tanam 

II.7.1.  Serbuk Gergaji  

Serbuk gergaji adalah hasil samping dari pengolahan kayu yang mana dapat 

digunakan sebagai komponen media tumbuh. Hal ini dikarenakan serbuk gergaji 

memiliki kapasitas kelembapan yang tinggi serta kaya akan nutrisi untuk tanaman 

(Linda, 2021). Selain itu, serbuk gergaji memiliki tekstur yang gembur sehingga 

mempermudah akar dalam berkembang, mampu menyimpan air dan aerasi yang baik 

(Riadi et al.,2010). Menurut Winarti (2017) menyatakan bahwa unsur hara yang 

terkandung dalam serbuk gergaji yaitu sedikit mengandung natrium (Na), fosfor (P), 

kalium (K) dan magnesium (Mg). Serbuk gergaji ini dapat dijadikan sebagai media 

tanam, hal ini dikarenakan dapat bermanfaat terhadap lingkungan seperti 

meminimalkan dampak dari akumulasi residu serta layak secara segi ekonomi, 

(Radha et al., 2018).  

II.7.2. Arang Sekam  

Arang sekam adalah sekam bakar yang dihasilkan dari proses pembakaran 

kulit padi yang tidak sempurna. Arang sekam bernilai komersil dimana sekam yang 

berlimpah serta mudah didapatkan memiliki kandungan yang tinggi sebagai media 

tanam. Kandungan dari arang sekam ini yaitu karbon (C), O3, K2O2, MgO, Cu, Fe2, 

CaO MnO (Setyoadji, 2015). Arang sekam memiliki kandungan karbon yang tinggi, 

oleh karena itu media tanam menjadi gembur dan mampu menahan air yang tinggi 

serta memiliki porositas yang baik. Sehingga, arang sekam ini menjadi media tanam 

yang sangat menguntungkan sebagai perbaikan struktur tanah karena aerasi dan 

drainase yang menjadi lebih baik (Septiani, 2012).  

 Karakteristik dari arang sekam yang sangat ringan, kasar sehingga mampu 

mensirkulasi udara yang tinggi karena memiliki banyak pori-pori dan kapasitas dalam 

menahan air yang tinggi. Selain itu dengan warnanya yang hitam maka dapat 
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mengabsorbsi cahaya sinar matahari secara efektif, pH berkisar antara 8,5-9,0 dan 

dapat menghilangkan pengaruh penyakit khususnya dari bakteri dan gulma 

(Setyoadji, 2015).  

II.7.3. Kompos 

Kompos yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kompos dari kotoran 

kambing yang dicampurkan dengan sekam padi yang difermentasikan untuk menjadi 

media tanam terhadap tanaman pakcoy. Kotoran kambing mengandung bahan 

organik yang menyediakan zat hara terhadap tanaman dengan adanya proses 

penguraian. Proses ini tidak akan terjadi secara langsung dimana melalui proses yang 

bertahap dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk pertumbuhan 

tanaman (Hidayat et al., 2020). Tekstur dari feses kambing ini yaitu butiran yang 

sukar untuk dipecah secara fisik sehingga mempengaruhi proses dekomposisi dan 

proses penyediaan haranya (Hadisuwito, 2007). Pupuk organik kompos ini menjadi 

salah satu pilihan yang tepat karena mengandung unsur N yang cukup tinggi dan 

relative mudah diperoleh sebagai sumber utama unsur hara. Berdasarkan Nisa (2016) 

pupuk ini mengandung 0,95% N, 0,35% P2O5, 1% K2O. Kandungan nitrogen ini 

sangat diperlukan karena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. 

 

II.8. Nutrisi AB mix  

Nutrisi AB mix merupakan nutrisi yang biasanya digunakan dalam sistem 

hidropoonik. Nutrisi ini dibuat dalam 2 kemasan yang berbeda yaitu mix A dan mix 

B. Mix A mengandung unusr hara kalsium sedangkan mix B mengandung sulfat dan 

fospat. Ketiga unsur tersebut tidak boleh dicampurkan dalam keadaan pekat karena 

tidak akan menghasilkan endapan yang mana Ketika dicampurkan kation kalsium 

(Ca) ke dalam mix A maka akan bertemu anion sulfat (SO4
2-

) dalam mix B akan 

terjadi endapan kalsium sulfat (CaSO4) sehingga unsur Ca dan S tidak dapat diserap 

oleh akar. Ketika kation kalsium (Ca) berada dalam kepekatan mix A maka akan 

bertemu dengan anion fosfat (PO4
3-

) dalam mix B maka akan terjadinya endapan 

kalsium fosfat (Ca3(PO4)2) sehingga unsur Ca dan P tidak dapat diserap oleh akar dan 

tentunya akan menghambat pertumbuhan tanaman (Suarsana et al., 2019). Oleh 
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karena itu untuk memenuhi unsur hara maka tanaman memerlukan larutan nutrisi AB 

mix atau pupuk (Sastro et al., 2016). 

 Nutrisi AB mix terdiri dari stok A yang mana mengandung unsur hara makro 

sedangkan nutrisi B mengandung unsur hara mikro (Hidayanti et al., 2019). Unsur 

hara makro yaitu C, H, O, N, P, K, Ca, Mg dan S sedangkan unsur hara mikro yaitu 

Fe, Mn, Bo, Mo, Co, Zn, dan cl (Suarsana et al., 2019). Unsur hara inilah yang sangat 

diperlukan oleh tanaman untuk memenuhi kebutuhannya dalam pertumbuhan dan 

perkembangan.  



13 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

III.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Greenhouse Program Studi Biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan September 2022. 

III.2. Jadwal Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dapat dirincikan dari observasi sampai dengan penulisan 

skripsi  

Tabel III 1 Persiapan Kegiatan Proposal sampai Skripsi 

 

III.3. Objek Penelitian 

             Objek dalam penelitian ini adalah tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

dengan menggunakan media tanaman serbuk gergaji, arang sekam dan kompos.  

III.4. Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 40x40 

cm, timbangan, sekop, penggaris, label nama, tray, ember, TDS/EC, gelas ukur, 

kamera, oven, spektofotometer, mikroskop, buku dan alat tulis. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah nutrisi AB mix, serbuk gergaji, arang sekam 

dan kompos. 

September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Observasi 

2 Penulisan Proposal 

3 Seminar Proposal 

Penelitian  

a. Persiapan Media Tanam

b. Semai 

c. Pembuatan Nutrisi 

d. Pindah Tanam 

e. Pemeliharaan  

f. Pengambilan Data 

5 Analisis Data 

6 Penulisan Skripsi 

Desember 

Waktu Penelitian 

Agustus Oktober 

4

November JuniNo Kegiatan Penelitian Mei Juli 
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III.5. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial, yang 

mana terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu perlakuan kontrol serbuk gergaji, A1 

yaitu serbuk gergaji: arang sekam (1:1), A2 yaitu serbuk gergaji: arang sekam (1:2) 

dan A3 yaitu serbuk gergaji: arang sekam (2:1).  

Tabel III 2 Perbandingan Perlakuan Serbuk Gergaji dengan Arang Sekam 

Kode/Perlakuan  Serbuk Gergaji: Arang Sekam  

Kontrol  Serbuk Gergaji  

A1 1:1 

A2 1:2 

A3 2:1 

 

Faktor kedua yaitu perlakuan control serbuk gergaji, K1 yaitu serbuk gergaji: 

kompos (1:1), K2 yaitu serbuk gergaji: arang sekam (1:2) dan K3 yaitu serbuk 

gergaji: kompos (2:1). Kedua faktor tersebut digabungkan untuk membentuk 7 

perlakuan dengan 3 pengulangan. Hal ini dilakukan berdasarkan referensi dan 

modifikasi dari Damayanti (2019).  

Tabel III 3 Perbandingan Perlakuan Serbuk Gergaji dengan Kompos 

Kode/Perlakuan  Serbuk Gergaji: Kompos  

Kontrol  Serbuk Gergaji  

K1 1:1 

K2 1:2 

K3 2:1 

 

III.6. Prosedur Penelitian  

Adapun prosedur penelitian yang harus penulis lakukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:   
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III.6.1. Persiapan Media Tanam  

Media tanam yang digunakan yaitu serbuk gergaji, arang sekam dan kompos. 

Serbuk gergaji yang digunakan yaitu serbuk gergaji yang didapatkan dari tempat 

pemotongan kayu. Arang sekam yang digunakan sebagai media tanam didapatkan 

dari tempat pembuangan sekam pada pabrik padi. Kompos yang digunakan berasal 

dari kotoran kambing murni yang telah melalui proses fermentasi. Pada awalnya 

kotoran kambing murni tersebut dipisahkan dari benda-benda asing lainnya seperti 

sampah plastik sehingga kotoran kambing menjadi butiran yang mudah dalam proses 

penguraian. Kemudian kotoran kambing tersebut dicampurkan dengan sekam padi. 

Fermentasi dilakukan dengan menggunakan EM4 (Effective Microorganisme). 

Selanjutnya kotoran kambing tersebut dimasukkan ke dalam karung dan diikat, hal ini 

dilakukan agar fermentasi dapat bekerja dengan baik. Karung tersebut diletakkan 

pada tempat yang ternaung atau terhindar dari cahaya matahari dan hujan. Fermentasi 

dapat digunakan setelah 2 minggu, jika kompos tersebut sudah tidak berbau maka 

kompos dapat digunakan (Ichwanto et al., 2022).  

 

III.6.2. Penyemaian Pakcoy (Brassica rapaa L.)  

Penyemaian dilakukan dengan menggunakan tray, yang mana tray tersebut 

berisikan serbuk gergaji. Setiap tray diletakkan 1 benih pakcoy dengan sedikit 

dimasukkan ke dalam media tanam. Benih Pakcoy (Brassica rappa L.) yang disemai 

yaitu sebanyak 35 benih. Setelah disemai maka tray tersebut diletakkan di atas meja 

dengan ditutup permukaan nya. Kemudian benih yang telah disemai maka disiram 

secara berkala yaitu setiap pagi hari selama 7 hari atau sampai tumbuh daun sejati.   
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III.6.3. Pembuatan Larutan Nutrisi 

Pembuatan larutan nutrisi dilakukan dengan melarutkan serbuk AB mix ke 

dalam ember yang berisi air. Serbuk A dan B dilarutkan ke dalam air secara terpisah. 

Masing-masing serbuk dilarutkan ke dalam ember dengan air sehingga mencapai 5 

liter. Kemudian masing-masing wadah larutan diberikan label. larutan dapat 

digunakan dengan mencampurkan 5 ml larutan A dan 5 ml larutan B ke dalam 1 liter 

air. Kemudian larutan nutrisi tersebut harus diukur dengan menggunakan alat 

TDS/EC yang mana alat ini untuk mengetahui kadar ppm (Part per million) nutrisi 

supaya sesuai dengan yang dibutuhkan oleh tanaman sebelum nutrisi tersebut siap 

digunakan. Konsentrasi AB mix yang terbaik untuk pakcoy yaitu 1000 ppm (Part per 

million) yang mana selain lebih efisien, ekonomis dan dapat menghemat pemakaian 

larutan nutrisi (Syah et al., 2021).  

 

III.6.4. Pindah Tanam  

Pindah tanam dilakukan ke dalam polybag yang berukuran 40 x 40 cm. 

Masing-masing polybag diberikan kombinasi arang sekam dan kompos pada media 

serbuk gergaji. Bibit yang sudah siap pindah tanam yaitu dapat ditandai dengan 

tumbuhnya daun sejati. Pindah tanam dilakukan dengan melubangi sedikit dibagian 

tengah untuk memasukkan bibit yang sudah siap pindah tanam namun perlu 

diperhatikan agar akar tanaman tidak patah. Setiap polybag dimasukkan 1 bibit 

pakcoy. Kemudian masing-masing polybag diberikan label dengan keterangan 

perlakuan. 

III.6.5. Pemeliharaan  

Tahapan selanjutnya setelah pindah tanam yaitu penyiraman nutrisi yang 

mana penyiraman tersebut dilakukan setiap pagi dan sore hari. Penyiraman nutrisi 

dilakukan supaya tanaman tetap memiliki nutrisi yang mana sangat dibutuhkan 

tanaman dalam proses pertumbuhannya. Kemudian dilakukan pengamatan setiap 7 

hari sekali selama 5 minggu, hal ini dilakukan untuk dapat melihat pertumbuhan 

tanaman Pakcoy sampai siap panen (Hidayat et al., 2020) 
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III.6.6. Panen  

Panen dilakukan Ketika berumur 35 HST dan telah memenuhi kriteria panen, 

seperti pertumbuhan yang merata, bagian pertulangan daunnya melebar dan memiliki 

kisaran lebar 10 hingga 15 cm. Waktu terbaik untuk memanen yaitu pada pagi hari 

dimana untuk menjaga kesegaran dan kadar air (Sarido, 2017). 

 

III.6.7. Pengujian Kandungan Klorofil  

III.6.7.1 Ekstrak Klorofil 

Ekstrak daun tanaman Pakcoy dengan menggunakan 2 perlakuan media tanam 

yaitu media tanam dengan perlakuan Serbuk Gergaji: Arang Sekam dan Serbuk 

Gergaji: Kompos. Ekstrak menggunakan 7 sampel. Hal yang harus dilakukan yaitu 

menimbang daun pakcoy sebanyak 1gram dengan menggunakan neraca digital. 

Setelah dilakukan penimbangan setiap sampel, kemudian daun tersebut ditumbukkan 

dengan menggunakan alat mortar sampai halus. Jika sampel daun tersebut telah halus 

maka ditambahkan larutan aceton sebanyak 20 ml. Kemudian di saring dengan 

menggunakan kertas saring atau centrifuge untuk mendapatkan larutan jernih. Hasil 

dari ekstrak klorofil tersebut di masukkan ke dalam botol sampel, yang mana 

selanjutnya dilakukan pengukuran larutan klorofil. 

III.6.7.2 Pengukuran Klorofil dengan Spektrofotometer 

Pengukuran kadar klorofil dengan menggunakan alat spektofotometer yaitu 

dengan menghubungkan kabel spektofotometer kemudian menghidupkan alat tersebut 

dengan menekan tombol ON dan ditunggu selama 15-20 menit. Lakukan pengaturan 

pada alat spektofotometer dengan cara menekan tombol set dan diatur sesuai Panjang 

gelombang yang diinginkan dan tekan tombol set sekali lagi untuk menyimpan hasil 

settingan. Kemudian masukkan kuvet yang telah berisikan aquadest ke dalam 

spektofotometer dan tekan tombol blank maka Panjang gelombang akan 

terstandarisasi. Kuvet yang akan digunakan maka harus dalam keadaan kering, bersih 

dari bekas sampel. Selanjutnya masukkan kuvet berisi sampel ekstrak klorofil 

tersebut, lalu bersihkan kedua sisi kuvet yang bening menggunakan tisu agar nilai 

absorbansinya dapat terbaca. Kemudian ditunggu hingga pembacaan gelombang pada 
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layer penunjuk berhenti dan menunjukkan angka yang tetap. Lakukan kalibrasi 

oanjang gelombang dan absorbansi secara teratur. Jika sudah selesai maka bersihkan 

kuvet dengan menggunakan alcohol dan bilas dengan menggunakan aquadest dan 

letakkan kembali ke dalam wadah. Matikan timbol OFF dan cabut kabel penghubung 

dari arus listrik. 

  

III.6.8. Pengukuran Stomata  

Pengukuran stomata pada daun pakcoy dapat dilihat dari epidermis atas dan 

bawah daun tersebut. Sampel yang digunakan yaitu 7 sampel tanaman dengan 

masing-masing perlakuan diambil 1 helai daun. Pertama-tama diambil terlebih dahuu 

daun yang berusia muda namun tidak tua, kemudian di bersihkan dengan 

menggunakan tisu. Selanjutnya pada lapisan atas daun di olesi secara tipis-tipis 

dengan menggunakan kutek bening pada bagian tengah daun namun jangan terkena 

bagian tulang daunnya. Setelah itu, ditunggu hingga kutek tersebut kering dan di 

tempelkan selotip bening pada bagian yang terkena kutek tersebut. Kemudian selotip 

tersebut dilepaskan, hal ini dilakukan supaya dapat mengambil bagian epidermisnya 

dan ditempelkan pada kaca benda untuk selanjutnya di amati dengan menggunakan 

mikroskop perbesaran 40 x 10.  Berdasarkan dari referensi Zahara, Meutia (2020) 

terkait pengukuran stomata dilakukan dengan tiga kali ulangan untuk setiap sampel 

dengan menggunakan rumus:  

Stomatal density =
𝑵𝒖𝒎𝒃𝒆𝒓 𝒐𝒇 𝒔𝒕𝒐𝒎𝒂𝒕𝒂

𝝅𝒓²
 

Keterangan:  

Number of stomata: Jumlah stomata yang terdapat pada mikroskop 

Π: 3,14  

r: jari-jari (7) 
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III.7 Paramater Penelitian 
 

III.7.1 Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman yang diamati pada hari ke 7, 14, 21, 28 dan 35 setelah 

dilakukan pindah tanam. Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris yang mana 

dimulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh.  

 

III.7.2 Jumlah Helaian Daun  

Jumlah helaian daun dapat dihitung secara manual pada setiap tanaman 

pakcoy yang mana perhitungan dimulai dari hari ke 7, 14, 21, 28 dan 35 setelah 

dilakukan pindah tanam.  

 

III.7.3 Luas Daun (cm
2
)  

Luas daun dapat diketahui dengan mengukur Panjang daun dan juga lebar 

daun yang mana setelah diketahui Panjang serta lebar daun tersebut maka dihitung 

secara manual. Ini dilakukan pada hari ke 7, 14, 21, 28 dan 35 hari setelah dilakukan 

pindah tanam.  

 

III.7.4 Berat Segar (g) 

Berat segar pakcoy diukur setelah dilakukan panen yaitu pada 35 hari setelah 

pindah tanam. Berat segar ini ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik.  

 

III.7.5 Berat Kering (g) 

Berat kering pakcoy diukur setalah dilakukan setelah pengukur berat segar. 

Berat kering ditimbang secara terpisah bagian atas (daun dan batang) serta bagian 

bawah (akar) yang telah dicuci dan dibersihkan. Kemudian dimasukkan ke dalam 

koran dan diberikan label sebagai penanda pada setiap perlakuan. Kemudian 

dikeringkan dalam oven pada suhu 80
0
C selama 24 jam. Setelah sampel dikeluarkan 

dari oven dan ditimbang, (Putri, 2020).  
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III.7.6 Klorofil  

Pengukuran klorofil dilakukan setelah pakcoy di panen. Untuk mengetahui 

kadar klorofil pada daun maka dilakukan pengujian pada Laboratorium dengan 

menggunakan spektofotometer. 

Perhitungan kadar klorofil (mg/L) dapat ditentukan dengan panjang 

gelombang 663 dan 645 sehingga menggunakan rumus sebagai berikut:  

Klorofil a = 12,7 (OD 663) – 2,69 (OD 645) 

Klorofil b = 22,9 (OD 645) – 4,68 (OD 663) 

Klorofil Total = 20,2 (OD 645) + 8,02 (OD 663) 

 

III.7.7 Distribusi Stomata  

Pengukuran stomata juga dilakukan setelah pakcoy di panen yaitu pada hari 

ke 35 setelah dilakukan pindah tanam. Untuk mengetahui distribusi stomata pada 

daun tersebut maka dilakukan pengujian pada Laboratorium dengan menggunakan 

mikroskop.  

III.8. Analisis Data 

Analisis data diperlukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh nyata 

perbandingan media tanam terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rappa 

L.) maka analisis data yang digunakan yaitu analisis data kuantitatif, teknik tersebut 

dilakukan dengan pengujian SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel. Peneliti juga 

melihat dari segi nilai signifikan yang dihasilkan pada tabel anova yaitu: 

1. Apabila nilai p-value (Nilai signifikan) < 0.05 maka “terdapat 

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.” 

2. Apabila nilai p-value (Nilai signifikan) > 0.05 maka “tidak terdapat 

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.” 

Setelah dilakukan pengujian anova dan jika terdapat data nilai signifikan 

maka perlu adanya uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT).  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

IV.1 Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian terkait pengaruh penggunaan perbandingan media tanam 

serbuk gergaji kombinasi arang sekam dan kompos adalah sebagai berikut: 

Tabel IV. 1 Rata-Rata Hasil Pengukuran Semua Paramater Perlakuan Serbuk Gergaji 

dan Arang Sekam 35 HST 

Kode  

Perlakuan  
Tinggi 

Tanaman 

(cm)  

Jumlah 

Helaian 

Daun 

(Helai)  

Luas 

Daun 

(cm
2
) 

Berat 

Basah 

(gr)  

Berat 

Kering 

(gr)  
Serbuk 

Gergaji (gr) 

Arang 

Sekam (gr) 

Kontrol  600 0 25,833 17,666 136,500 196,666 63,333 

A1 300 300 23,166 14,666 81,666 100 10 

A2 200 400 23,833 19,666 85 113,333 26,666 

A3 400 200 25,166 18,666 120 153,333 50 

Sumber: Data Penelitian 2022 

IV.1.1 Pengaruh Perbandingan Media Tanam Serbuk Gergaji Kombinasi Arang 

Sekam Terhadap Tanaman Pakcoy  

IV.1.1.1 Tinggi Tanaman  

Data hasil pengukuran tinggi tanaman dimulai dari 7 sampai 35 HST dapat 

dilihat pada Tabel IV.3:   

Tabel IV 2 Nilai Pengukuran Tinggi Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 
Rata-

Rata 
Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kontrol 6,833 13,333 18,166 23 25,833 17,433 

A1 6,333 13,666 17,500 21,666 23,166 16,4662 

A2 7,166 11,666 16,833 20,666 23,833 16,0328 

A3 7,166 14 17,333 24 25,166 17,533 

Sumber: Data Penelitian 2022 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 7,14,21,28,35 HST mengalami 

peningkatan dalam setiap minggu nya. Hal ini menandakan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman pakcoy berlangsung dengan baik. Berikut merupakan grafik 

yang menunjukkan peningkatan tinggi tanaman pakcoy dapat dilihat pada (Gambar 

IV.1):  

 

 

IV.1.1.2 Jumlah Helaian Daun  

Perhitungan jumlah helaian daun dilakukan secara manual. Pertumbuhan 

jumlah helaian daun pada tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) yang meningkat 

menunjukkan bahwa media tanam tersebut layak untuk dijadikan sebagai alternatif 

media tanam selain yang digunakan pada umumnya. Hal ini ditandai dengan adanya 

peningkatan jumlah helaian daun dimulai pada 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 

35 HST. Seperti yang dapat dilihat pada (Tabel IV. 3) dibawah ini:  
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Gambar IV.1. Grafik Tinggi Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) dengan 

Perlakuan Serbuk Gergaji dan Arang Sekam 
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Tabel IV 3 Nilai Pengukuran Jumlah Helaian Daun Tanaman Pakcoy (Brassica rappa 

L.) 7,14,21,28,35 HST 

Perlakuan 

Jumlah Helaian Daun (Helai) 
Rata-

Rata 
Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kontrol 5,333 8,333 9,333 13,333 17,666 10,7996 
A1 5 8,333 9,333 11,333 14,666 9,733 
A2 5 8,666 11 15 19,666 11,8664 
A3 5,333 8,666 10 16 18,666 11,733 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

Peningkatan jumlah helaian daun Pakcoy (Brassica rappa L.) dalam 

7,14,21,28,35 mengalami kenaikan yang signifikan, hal ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung dengan baik. Data grafik dapat 

dilihat dalam bentuk grafik, seperti (Gambar IV. 2) dibawah ini : 
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Gambar IV 2 Gambar IV. 2 Grafik Jumlah Helaian Daun Pakcoy (Brassica rappa L.) 

dengan Perlakuan Serbuk Gergaji dan Arang Sekam 
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IV.1.1.3 Luas Daun  

Hasil pengukuran luas daun selama 35 HST yang dipengaruhi oleh 

penggunaan perbandingan media tanam serbuk gergaji dan arang sekam dapat dilihat 

pada (Tabel IV. 27) dibawah ini: 

Tabel IV 4 Luas Daun Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 7,14,21,28,35 HST 

Perlakuan 

Luas Daun (cm
2
) 

Rata-
Rata 

Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kontrol  7,833 20,833 55,750 109 136,5 65,9832 

A1 5,183 20,333 39,750 55,916 81,666 40,5696 

A2 8 15,863 36,333 61,250 84,666 41,2224 

A3 7,133 26,916 43,4166 89,833 120 57,45972 
Sumber: Data Penelitian 2022 

 

Luas daun pakcoy selama 35 HST mengalami peningkatan yang signifikan, 

hal ini menandakan pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy dengan 

menggunakan media tanam tersebut, hal ini dapat dilihat pada (Gambar IV.3) 

dibawah ini:  
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Gambar IV 3 Grafik Luas Daun Pengaruh media tanam serbuk gergaji dan arang 

sekam terhadap tanaman pakcoy (Brassica rappa L.)  
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IV.1.1.4 Berat Basah  

Penimbangan berat basah dilakukan pada hari ke 35 yaitu tepat saat masa 

panen. Alat yang digunakan untuk menimbang berat basah yaitu timbangan analitik. 

Berat basah dilakukan dengan mencabut tanaman dari media tanam kemudian 

dibersihkan akarnya terlebih dahulu, hal ini dilakukan supaya ketika ditimbang maka 

murni berat dari tanaman tersebut. Data tabel pengukuran berat basah dapat dilihat 

pada (Tabel IV. 5) seperti dibawah ini: 

Tabel IV 5 Berat Basah Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

Perlakuan  
Berat Basah (gr)  

Rata-Rata Duncan  
U1 U2 U3 

Kontrol  170 190 230 196,6667 b 

A1 120 100 80 100 a 

A2 150 150 40 113,3333 a 

A3 140 170 150 153,3333 ab 

Sumber: Data Penelitian 2022 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyta berdasarkan 

uji Duncan pada taraf 5% 

a= notasi hasil uji Duncan terendah  

b= notasi hasil uji Duncan tertinggi 

 

Tabel IV. 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi untuk berat basah 

tanaman pakcoy terhadap pengaruh penggunaan perbandingan media tanam serbuk 

gergaji dan arang sekam maka terdapat pada Kontrol (196,66) dan nilai rata-rata 

terendah yaitu pada perlakuan A1 (100). Pengukuran berat basah pada perlakuan 

media tanam serbuk gergaji dan arang sekam dapat dilihat pada (Gambar IV. 4) 

seperti dibawah ini:  
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Hasil analisis uji ANOVA pada perlakuan serbuk gergaji kombinasi arang 

sekam dapat dilihat pada (Tabel IV. 6) seperti dibawah ini:  

Tabel IV 6 Hasil Analisis Anova Berat Basah Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

ANOVA 

BeratBasah   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 17091.667 3 5697.222 4.069 .050 

Within Groups 11200.000 8 1400.000   

Total 28291.667 11    

Keterangan: Signifikan menunjukkan terdapat perbedaan nyata dan dilakukan uji 

lanjut DMRT 

Sumber: Data Penelitian 2022 
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Gambar IV 4 Grafik Berat Basah Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) Terhadap 
Media Tanam Serbuk Gergaji dan Arang Sekam 
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Tabel IV. 6 menunjukkan bahwa hasil uji analisis varians (ANOVA) bernilai 

signifikan atau dapat dikatakan berpengaruh nyata. Hal ini ditandai dengan nilai sig 

0,050 < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga perlu dilakukan uji lanjut DMRT seperti 

(Tabel IV. 7) dibawah ini:  

Tabel IV 7 Hasil Uji DMRT Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

BeratBasah 

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A1 3 100.00  

A2 3 113.33  

A3 3 153.33 153.33 

Kontrol 3  196.67 

Sig.  .133 .194 

Keterangan: Terdapat perbedaan nyata diantara perlakuan yang menandakan 

berpengaruh nyata dan perlakuan yang paling baik yaitu pada 27ontrol. 

Sumber: Data Penelitian 2022 

  

IV.1.1.5 Berat Kering  

Hasil dari berat kering tanaman pakcoy dengan penggunaan perbandingan 

media tanam serbuk gergaji dan arang sekam maka nilai rata-rata yang tertinggi yaitu 

pada Kontrol (63,33) kemudian diikuti oleh perlakuan A3 (50) dan A2 (26,66) 

sedangkan yang terendah yaitu A1 (10). Hal ini dilakukan untuk melihat kadar air 

yang dimiliki oleh tanaman pakcoy tersebut. Hal ini dapat dilihat pada (Tabel IV. 8) 

seperti dibawah ini: 
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Tabel IV 8 Berat Kering Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

Perlakuan  
Berat Kering (gr) 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 

Kontrol  80 20 90 63,33333 

A1 10 10 10 10 

A2 60 10 10 26,66667 

A3 50 20 80 50 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

Gambar IV. 5 menunjukkan bahwa berat kering yang tertinggi yaitu pada 

perlakuan 28ontrol (serbuk gergaji) dan berat basah terendah yaitu pada pelakuan A1. 

Seperti dibawah ini: 

 

Sumber: Data Penelitian 2022 
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Gambar IV 5 Berat Kering Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) dengan Perlakuan 
Serbuk Gergaji dan Arang Sekam 
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IV.1.1.6 Distibusi Stomata  

Sampel daun yang dapat diamati yaitu pada saat tanaman tersebut telah 

memasuki masa panen. Daun yang diambil adalah daun yang tidak terlalu tua namun 

tidak pula yang terlalu muda. Dalam melihat jumlah stomata maka perlu dilakukan 

dengan mengamati pada lapisan epidermis atas dan juga bawah. Jika epidermis atas 

maka ditandai dengan (AD) dan epidermis bagian bawah ditandai dengan (AB). Tipe 

stomata yang diperoleh pada penelitian ini yaitu parasitic. Pada perlakuan media 

tanam serbuk gergaji dan arang sekam maka nilai rata-rata jumlah kepadatan stomata 

yang tertinggi diperoleh pada perlakuan A1 (783,933) yang mana terdapat pada 

bagian epidermis AD, sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada perlakuan A2 

yang mana terdapat pada bagian AB. Hal ini dapat dilihat pada (Tabel IV. 9) seperti 

dibawah ini:   

Tabel IV 9 Distribusi Stomata Perlakuan Serbuk gergaji dan arang sekam 

Perlakuan  Epidermis  Type Stomata  

Kepadatan Stomata 

(mm) Rata-

Rata  Ulangan  

1 2 3 

Kontrol  AD Parasitik  561,22 561,22 280,61 467,683 

 
AB Parasitik  306,12 301,02 346,93 318,023 

A1 AD Parasitik  494,89 795,91 1061 783,933 

 
AB Parasitik  81,63 423,46 229,59 244,893 

A2 AD Parasitik  234,69 571,42 295,91 367,34 

 
AB Parasitik  224,48 91,83 91,83 136,047 

A3 AD Parasitik 229,59 250 214,28 231,29 

  AB Parasitik  173,46 168,36 163,26 168,36 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

 

IV.1.1.7 Klorofil  

Panjang gelombang pada pengujian kandungan klorofil yaitu 663 dan 645 

dengan menggunakan metode spektofotometri. Nilai rata-rata kandungan klorofil a 

dan b yang tertinggi yaitu pada Kontrol (1,305) dan kandungan klorofil b yang 
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tertinggi yaitu pada Kontrol (2,469). Nilai rata-rata klorofil total juga pada Kontrol 

(4,2). Dapat dilihat pada perlakuan Kontrol mengandung klorofil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini dapat dilihat pada (Tabel IV. 10)  

dibawah ini:  

Tabel IV 10 Kandungan Klorofil Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

No  Nama Sampel 

Jumlah Kandungan Rata-Rata Kandungan 

Klorofil (Mg/L) 

Klorofil a Klorofil b Klorofil Total  

1 Kontrol  1,305 2,469 4,2 

2 A1 0,23 0,419 0,647 

3 A2 0,338 0,642 1,039 

4 A3 0,179 0,372 0,55 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

IV.1.2 Pengaruh Perbandingan Media Tanam Serbuk Gergaji Kombinasi 

Kompos Terhadap Tanaman Pakcoy 

Tabel IV 11 Rata-Rata Hasil Pengukuran Semua Paramater Perlakuan Serbuk Gergaji 

dan Kompos 

Kode  

Perlakuan  
Tinggi 

Tanaman 

(cm)  

Jumlah 

Helaian 

Daun 

(Helai)  

Luas 

Daun 

(cm
2
)  

Berat 

Basah 

(gr)  

Berat 

Kering 

(gr)  
Serbuk 

Gergaji (gr)  

Arang 

Sekam 

(gr)  

Kontrol  600 0 25,833 17,666 136,5 196,666 63,333 

K1 300 300 24,666 16,333 103 130 40 

K2 200 400 22,333 16,666 100 136,666 40 

K3 400 200 26,5 15,333 121,933 16,666 53,333 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

 

IV.1.2.1 Tinggi Tanaman  

Tinggi tanaman pakcoy (Brassica rappa L.) dengan perlakuan serbuk gergaji 

dan kompos juga mengalami peningkatan setiap 7,14,21,28,35 HST. Hal ini dapat 

dilihat pada (Tabel IV.12) dibawah ini:  



 
 

31 

 

Tabel IV 12 Nilai Pengukuran Tinggi Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

Perlakuan 

Tinggi Tanaman (cm) 
Rata-

Rata 
Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kontrol 6,833 13,333 18,166 23 25,833 17,433 

K1 6,333 13,333 17,333 22,333 24,666 16,7996 

K2 6,333 13,666 17,666 23,666 22,333 16,7328 

K3 6 12,833 18,833 23,333 26,500 17,4998 

Sumber: Data Penelitian 2022 

Peningkatan tinggi tanaman pakcoy dengan menggunakan media tanam 

serbuk gergaji dan kompos juga terlihat mengalami kenaikan yang signifikan, hal ini 

dapat dilihat pada (Gambar IV.6) dibawah ini: 

 

IV.1.2.2 Jumlah Helaian Daun  

Perhitungan jumlah helaian daun dilakukan secara manual. Pertumbuhan 

jumlah helaian daun pada tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) yang meningkat 

menunjukkan bahwa media tanam tersebut layak untuk dijadikan sebagai alternatif 
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Gambar IV 6 Grafik Tinggi Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) dengan Perlakuan 

Serbuk Gergaji dan Kompos 
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media tanam selain yang digunakan pada umumnya. Hal ini ditandai dengan adanya 

peningkatan jumlah helaian daun dimulai pada 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 

35 HST. Seperti yang dapat dilihat pada (Tabel IV. 13) dibawah ini:  

Tabel IV 13 Pengaruh penggunaan perbandingan media tanam serbuk gergaji dan 

kompos terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica rappa L.) 

7,14,21,28,35 HST  

Perlakuan 

Jumlah Helaian Daun (Helai) 

Rata-Rata Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kontrol 5,333 8,333 9,333 13,333 17,666 10,7996 

K1 5 8,333 9,333 13,666 16,333 10,533 

K2 5,333 8,333 8,666 13,333 16,666 10,4662 

K3 5 8 9,333 12,333 15,333 9,9998 

Sumber: Data Penelitian 2022 

Peningkatan jumlah helaian daun Pakcoy (Brassica rappa L.) dapat dilihat 

dalam bentuk grafik, seperti pada (Gambar IV.7) dibawah ini: 

 

Gambar IV 7 Grafik Jumlah Helaian Daun Pakcoy (Brassica rappa L.) dengan 

Perlakuan Media Tanam Serbuk Gergaji dan Kompos 
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IV.1.2.3 Luas Daun  

Hasil pengukuran luas daun selama 35 HST yang dipengaruhi oleh 

penggunaan perbandingan media tanam serbuk gergaji dan arang sekam dapat dilihat 

pada (Tabel IV.14) dibawah ini: 

Tabel IV 14 Luas Daun Pengaruh penggunaan perbandingan media tanam serbuk 

gergaji dan kompos terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica 

rappa L.) 7,14,21,28,35 HST 

Perlakuan 

Luas Daun (cm
2
) 

Rata-Rata Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kontrol 7,833 20,833 55,750 109 136,500 65,9832 

K1 6,300 20,833 41,666 82,666 103 50,893 

K2 5,466 20,333 36,833 88,666 100 50,2596 

K3 5,250 20,750 45,5 95,666 121,933 57,8198 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

Luas daun pakcoy selama 35 HST mengalami peningkatan yang signifikan, 

hal ini dapat dilihat pada (Gambar IV.8) dibawah ini: 

Gambar IV 8 Grafik Luas Daun Pengaruh media tanam serbuk gergaji dan arang 

sekam terhadap tanaman pakcoy (Brassica rappa L.)  
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IV.1.2.4 Berat Basah     

Berat basah tanaman pakcoy dengan menggunakan perbandingan media 

tanam serbuk gergaji dan kompos memiliki nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan K3 

(166,66) kemudian diikuti oleh perlakuan K2 (136,66) dan yang terendah yaitu 

perlakuan K1 (130) dengan nilai yang tidak jauh berbeda dengan K2. Pengukuran 

berat basah tanaman pakcoy perlakuan media tanam serbuk gergaji dan kompos dapat 

dilihat pada (Tabel IV. 15):  

Tabel IV 15 Berat Basah Pengaruh Penggunaan Perbandingan Media Tanam Serbuk 

Gergaji Dan Kompos Terhadap Pertumbuhan Tanaman Pakcoy 

(Brassica Rappa L.)  

Perlakuan 
Berat Basah (gr) 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 

Kontrol 170 190 230 196,667 

K1 130 140 120 130 

K2 120 140 150 136,667 

K3 130 140 230 166,667 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

Berat basah yang tertinggi yaitu pada perlakuan K3 (serbuk gergaji dan 

kompos) dengan perbandingan (2:1) dan berat basah terendah yaitu pada pelakuan K1 

(serbuk gergaji dan kompos) dengan perbandingan (1:1). Seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar IV 9 Grafik Berat Basah Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) Perlakuan 

Serbuk Gergaji dan Kompos 
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IV.1.2.5 Berat Kering     

Berat kering tanaman pakcoy dengan menggunakan perbandingan media 

tanam serbuk gergaji dan kompos memiliki nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan 

control (63,333) kemudian K3 (53,33) sedangkan perlakuan K1 dan K2 memperoleh 

nilai yang sama yaitu 40. Hal ini dapat dilihat pada (Tabel IV. 16) seperti dibawah: 

Tabel IV 16 Berat Kering Pengaruh Penggunaan Perbandingan Media Tanam Serbuk 

Gergaji Dan Kompos Terhadap Pertumbuhan Tanaman Pakcoy 

(Brassica Rappa L.)  

Perlakuan 
Berat Kering (gr) 

Jumlah Rata-Rata 
U1 U2 U3 

Kontrol 80 20 90 190 63,3333 

K1 40 30 50 120 40 

K2 20 50 50 120 40 

K3 60 20 80 160 53,3333 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

 

 

Berat kering yang tertinggi yaitu pada perlakuan Kontrol (serbuk gergaji) 

sedangkan berat basah terendah yaitu pada pelakuan K1 dan K2 (serbuk gergaji dan 

kompos) dengan perbandingan (1:1). Seperti gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar IV 10 Grafik Berat Kering Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) Perlakuan 

Serbuk Gergaji dan Kompos 
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IV.1.2.6 Distribusi Stomata 

Hasil pengataman dan juga perhitungan stomata pada daun pakcoy dengan 

perlakuan perbandingan media tanam serbuk gergaji dan kompos maka dapat 

menunjukkan bahwa tipe stomata yang diperoleh juga berupa parasitik. Nilai rata-rata 

tertinggi yaitu pada perlakuan K3 (801,013) yang mana terdapat pada bagian lapisan 

epidermis AB, sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada perlakuan K1 (127,547). 

Hal ini dapat dilihat pada (Tabel IV. 17) seperti dibawah ini:  

Tabel IV 17 Distribusi Stomata Perlakuan Serbuk gergaji dan kompos 

Perlakuan  Epidermis  Type Stomata  

Kepadatan Stomata (mm) 
Rata-

Rata  
Ulangan  

1 2 3 

Kontrol  AD Parasitik  561,22 561,22 280,61 467,683 

 
AB Parasitik  306,12 301,02 346,93 318,023 

K1 AD Parasitik  178,57 86,73 117,34 127,547 

 
AB Parasitik  357,14 311,22 229,59 299,317 

K2 AD Parasitik  413,26 693,87 744,89 617,34 

 
AB Parasitik  1224 285,71 877,55 795,753 

K3 AD Parasitik  510,2 255,1 1244 669,767 

  AB Parasitik  918,36 744,89 739,79 801,013 

Sumber: Data Penelitian 2022 

 

IV.1.2.7 Klorofil      

Nilai rata-rata kandungan klorofil a dan b yang tertinggi yaitu pada Kontrol 

(1,305) dan kandungan klorofil b yang tertinggi yaitu pada Kontrol (2,469). Nilai 

rata-rata klorofil total juga pada Kontrol (4,2). Dapat dilihat pada perlakuan Kontrol 

mengandung klorofil yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini dapat dilihat pada (Tabel IV. 18)  dibawah ini:  
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Tabel IV 18 Kandungan Klorofil Serbuk Gergaji Kombinasi Kompos 

No  Nama Sampel 

Jumlah Kandungan Rata-Rata Kandungan Klorofil 

(Mg/L) 

Klorofil a Klorofil b Klorofil Total  

1 Kontrol  1,305 2,469 4,2 

2 K1 0,53 1,155 1,585 

3 K2 0,171 0,237 0,586 

4 K3 0,33 0,703 1,029 

Sumber: Data Penelitian 2022 

IV.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perbandingan 

media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekam dan kompos memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakcoy. Penggunaan media tanam 

serbuk gergaji kombinasi arang sekam menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik 

dibandingkan media tanam dengan serbuk gergaji kombinasi kompos. Hal ini 

diketahui setelah dilakukan uji analisis anova yang menyatakan bahwa penggunaan 

media tanam kompos tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

menurut parameter yang diteliti sedangkan penggunaan media tanam serbuk gergaji 

kombinasi arang sekam menunjukkan adanya signifikan yang mana berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy menurut parameter yang diteliti seperti 

pada jumlah helaian daun di 28 HST dengan nilai sig 0,004 yang menunjukkan nilai 

P<0,05 sehingga diketahui berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

pakcoy. Selain itu dapat dilihat pada berat basah yang menunjukkan nilai sig 0,050 

yang mana nilai P< 0,05 sehingga diketahui berpengaruh nyata terhadap tanaman 

pakcoy.  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh unsur hara yang 

terdapat dalam media tanam tersebut. Unsur hara memegang peranan penting dalam 

suatu keberhasilan produksi tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaannya unsur hara makro seperti unsur hara N, P, dan juga 

K. unsur hara tersebut dibutuhkan dalam proses fisiologi dan juga metabolisme 



 
 

38 

 

sehingga meningkatkan tinggi tanaman (Anjani, et al., 2022). Jika unsur hara N yang 

diserap oleh tanaman semakin tinggi maka akan mempengaruhi dalam kandungan 

klorofil, hal ini berkaitan pula dengan fotosintesis. berdasarkan penelitian ini tinggi 

tanaman pada penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekam dalam 

setiap perlakuan kontrol, A1, A2 dan A3 menunjukkan adanya peningkatan tinggi 

tanaman yang mana dapat dilihat pada perlakuan kontrol (600 gr serbuk gergaji) 

memiliki nilai rata-rata yaitu 25,833, hal ini dikarenakan unsur hara pada serbuk 

gergaji dapat memenuhi kebutuhan tinggi tanaman pakcoy.  

Tinggi Tanaman setelah adanya kombinasi antara serbuk gergaji dengan arang 

sekam maka menunjukkan pada perlakuan A3 (400 gr serbuk gergaji + 200 gr arang 

sekam) dengan nilai rata-rata 25,166 cm, hal ini dikarenakan unsur hara pada serbuk 

gergaji dan arang sekam mampu memenuhi kebutuhan dalam pertumbuhan tinggi 

tanaman pakcoy. Pada penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi kompos 

dalam setiap perlakuan Kontrol, K1, K2 dan K3 juga menunjukkan adanya 

peningkatan dalam setiap minggu nya yang mana dapat dilihat pada perlakuan K3 

(400 gr serbuk gergaji + 200 gr kompos) dengan nilai rata-rata 26,5 cm. Hal ini 

dikarenakan unsur hara serbuk gergaji dan kompos sudah memenuhi kebutuhan 

tanaman sehingga berpengaruh terhadap tinggi tanaman pakcoy.  

Tinggi tanaman dan jumlah daun saling berkaitan antara satu dengan yang 

lainnya, yang mana jika tinggi tanaman meningkat maka jumlah daun pun akan 

semakin meningkat. Menurut Anjani et al (2022) menyatakan bahwa batang tanaman 

merupakan tempat duduk daun dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Selain itu 

pertumbuhan daun yang semakin meningkat dipengaruhi oleh unsur hara seperti N, P 

dan K.  

Berdasarkan pendapat dari Ernanda (2017) menyatakan bahwa suatu tanaman 

dalam proses pertumbuhannya merupakan aktifitas dari suatu sel yang sangat 

dipengaruhi oleh adanya fotosistem. Jika fotosistem berjalan dengan baik maka akan 

menghasilkan banyak sekali karbohidrat sehingga energi untuk perkembangan dari 

sel tersebut tetap terpenuhi. Dalam penelitian ini jumlah daun pada penggunaan 

media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekam dalam setiap perlakuan Kontrol, 
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A1, A2 dan A3 menujukkan adanya peningkatan yang mana dapat dilihat pada 

perlakuan A2 (200 gr serbuk gergaji + 400 gr arang sekam) dengan nilai rata-rata 

19,666, sehingga dapat dikatakan bahwa unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman 

terutama dalam peningkatan jumlah helaian daun terpenuhi. Pada penggunaan media 

tanam serbuk gergaji kombinasi kompos dalam setiap perlakuan Kontrol, K1, K2 dan 

K3 menujukkan adanya peningkatan yang mana dapat dilihat pada perlakuan Kontrol 

(600 gr serbuk gergaji) dengan nilai rata-rata yaitu 17,666. Peningkatan jumlah daun 

jika dibandingkan dari kedua 2 kombinasi media tanam tersebut maka perbandingan 

media tanam serbuk gergjai kombinasi arang sekam yang lebih tinggi. 

Kandungan unsur hara sangat mempengaruhi hasil dari pertumbuhan tanaman 

terutama dalam proses fotosintesis. Seperti halnya unsur hara Nitrogen yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman. Menurut Amitasari (2016) yang menyatakan bahwa unsur 

hara nitrogen berfungsi dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman baik dari segi 

pertumbuhan daun, lebar daun, Panjang daun serta zat hijau daun atau pigmen. Pada 

penelitian ini luas daun penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang 

sekam dalam setiap perlakuan Kontrol, A1, A2 dan A3 menujukkan adanya 

peningkatan yang mana dapat dilihat pada perlakuan Kontrol dengan nilai rata-rata 

136,5 sedangkan setelah dilakukan kombinasi serbuk gergaji dan arang sekam maka 

luas daun tertinggi menunjukkan pada perlakuan A3 dengan nilai rata-rata yaitu 120. 

Hal ini membuktikan bahwa unsur hara pada perlakuan A3 mampu memenuhi unsur 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman pakcoy. Pada penggunaan media tanam serbuk 

gergaji kombinasi kompos dalam setiap perlakuan Kontrol, K1, K2 dan K3 

menujukkan adanya peningkatan yang mana dapat dilihat pada perlakuan Kontrol 

dengan nilai rata-rata 136,5 sedangkan setelah dilakukan kombinasi maka luas daun 

tertinggi yaitu pada perlakuan K3 dengan nilai rata-rata yaitu 121,933. Hal ini 

membuktikan bahwa media tanam yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan unsur 

hara dari tanaman pakcoy (Brassica rappa L.).  

Berat basah suatu tanaman maka dipengaruhi oleh kondisi dari tanaman 

tersebut. Jika unsur hara yang diserap oleh tanaman cukup, cahaya sinar matahari 

cukup, serta nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman terpenuhi maka hal tersebut dapat 
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meningkatkan kadar air pada tanaman sehingga meningkatkan berat basah. Hal ini 

sesuai dengan pernayataan Anjani et al (2022) yang menyatakan bahwa bobot basah 

tanaman dipengaruhi ketersediaan unsur hara terutama unsur hara N yang sangat 

penting dalam meningkatakan pertumbuhan tinggi dan juga pembentukan daun. Berat 

basah pada penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekam dalam 

setiap perlakuan Kontrol, A1, A2 dan A3 maka menghasilkan berat basah tertinggi 

pada perlakuan Kontrol dengan nilai rata-rata 196,666 gram, namun ketika adanya 

perlakuan kombinasi serbuk gergaji dan arang sekam maka berat basah tertinggi pada 

perlakuan A3 dengan nilai rata-rata 153,333 gr. Hal ini sesuai dengan penelitian Kuse 

et al (2021) dimana perlakuan terbaik diperoleh media tanam arang sekam + arang 

serbuk gergaji diikuti arang sekam padi, arang serbuk gergaji dan yang terendah 

arang serbuk gergaji + serbuk sabut kelapa memberikan pengaruh nyata terhadap 

bobot segar tanaman. Pada penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi 

kompos maka menghasilkan berat basah tertinggi pada perlakuan Kontrol dengan 

nilai rata-rata 196,666 gram, namun ketika adanya perlakuan kombinasi serbuk 

gergaji dan kompos maka berat basah tertinggi pada perlakuan K3 dengan nilai rata-

rata 166,666 gr. Hal ini sesuai dengan penelitian Safitri et al (2020) yang mana 

perlakuan (tanah + kompos + arang sekam) memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap bobot segar. Jika dibandingkan antara kedua kombinasi media tanam ini 

maka yang memiliki pengaruh lebih berat yaitu pada penggunaan perbandingan 

media tanam serbuk gergaji kombinasi kompos, hal ini dikarenakan media tanam 

kompos memiliki unsur hara N yang lebih tinggi dibandingkan dengan arang sekam.  

Berat kering sama halnya dengan berat basah yang mana tinggi rendahnya 

berat kering suatu tanaman maka dipengaruhi pula oleh sebarapa tinggi dan 

rendahnya unsur hara yang diserap oleh akar ketika proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Menurut Anjani et al (2022) menyatakan bahwa berat kering 

dipengaruhi oleh berat basah tanaman. Jika pertumbuhan tanaman baik maka akan 

meningkatkan berat basah tanaman dan ini juga berkaitan dengan berat kering 

tanaman. Namun tidak hanya dipengaruhi oleh berat basah saja, akan tetapi 

dipengaruhi pula oleh jumlah daun. Setiap perlakuan tanaman memiliki jumlah daun 
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yang berbeda begitu pula dengan berat basah, tinggi tanaman dan luas daun. 

Perbedaan perbandingan yang diberikan maka akan menghasilkan pertumbuhan yang 

berbeda juga. Seperti halnya dalam penelitian ini, setiap perlakuan menghasilkan 

bentuk dan juga ukuran yang berbeda. Berat kering pada penggunaan media tanam 

serbuk gergaji kombinasi arang sekam dinyatakan tidak berpengaruh nyata yang 

mana ketika dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis SPSS maka tidak 

terdapat nilai signifikan atau tidak berpengaruh nyata namun hasil yang ditunjukkan 

pada tabel pengamatan maka nilai antar perlakuan berbeda jauh atau dapat dikatakan 

adanya perbedaan, hal ini dapat dipengaruhi oleh kadar air yang dimiliki tanaman 

dapat dikatakan tinggi ketika pengukuran berat basah namun saat sampel tanaman 

dimasukkan ke dalam oven untuk mendapatkan berat kering maka kadar airnya 

menjadi sangat sedikit.  

Diketahui bahwa pada penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi 

arang sekam maka setiap perlakuan Kontrol, A1, A2 dan A3 maka menghasilkan 

berat kering tertinggi pada perlakuan Kontrol dengan nilai rata-rata 63,333 gram, 

namun ketika adanya perlakuan kombinasi serbuk gergaji dan arang sekam maka 

berat kering tertinggi pada perlakuan A3 dengan nilai rata-rata 50 gr. Pada 

penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi kompos maka menghasilkan berat 

kering tertinggi pada perlakuan Kontrol dengan nilai rata-rata 63,333 gram, namun 

ketika adanya perlakuan kombinasi serbuk gergaji dan kompos maka berat kering 

tertinggi pada perlakuan K3 dengan nilai rata-rata 53,333 gr. Berat basah dan berat 

kering sangat berkaitan, oleh karena itu berat kering tertinggi sama memiliki nilai 

tertinggi pada perlakuan yang sama dengan berat basah. 

 

Gambar IV. 11 Ekstrak Klorofil Pakcoy (Brassica rappa L.) 
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Berdasarkan hasil penelitian setiap perlakuan memiliki kadar klorofil yang 

berbeda-beda tergantung dari unsur hara yang diserap oleh tanaman tersebut. 

Keberhasilan suatu proses fotosintesis dapat dilihat dari kadar klorofil pada tanaman 

tersebut. Klorofil merupakan pigmen berwarna hijau yang terdapat di dalam kloroplas 

(Kurniawan et al., 2010). Ekstrak klorofil dapat dilihat pada (Gambar IV.11) yang 

mana pigmen klorofil setiap perlakuan berbeda.  

Kadar klorofil pada penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang 

sekam maka dapat diketahui bahwa nilai hasil pengukuran klorofil tertinggi pada 

perlakuan kontrol yaitu klorofil a (1,305), klorofil b (2,469) dan klorofil total (4,200), 

sedangkan ketika adanya perlakuan serbuk gergaji kombinasi arang sekam maka 

menunjukkan nilai klorofil tertinggi pada perlakuan A2. Pada penggunaan media 

tanam serbuk gergaji kombinasi kompos maka menunjukkan klorofil tertinggi pada 

perlakuan kontrol yaitu klorofil a (1,305), klorofil b (2,469) dan klorofil total (4,200), 

sedangkan ketika adanya perlakuan serbuk gergaji kombinasi kompos maka 

menunjukkan nilai klorofil tertinggi pada perlakuan K1. Stomata yang terdapat pada 

pakcoy juga berbeda-beda, sama halnya dengan kadar klorofil.  

Gambar IV. 12 Stomata pada Pakcoy (Brassica rappa L.) 
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Stomata berperan penting dalam melihat pertumbuhan pakcoy, jika stomata 

yang terdapat pada pakcoy tersebut berukuran besar dan berjumlah banyak maka 

menandakan unsur hara yang diserap oleh tanaman tersebut tercukupi. Bentuk 

stomata pada Pakcoy (Brassica rappa L.) dapat dilihat pada (Gambar IV.12) yang 

mana jumlah stomata pada tanaman pakcoy tersebar luas dan memiliki kepadatan 

sehingga dapat dikatakan bahwa unsur hara yang diperlukan oleh tanaman tercukupi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tipe stomata yang ditemukan pada 

penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang sekam dan kompos maka 

menunjukkan tipe stomata parasitik. Hal ini sesuai penelitian Zahara (2020) yang 

mana tipe stomata pada penelitiannya sama dengan tipe stomata yang ditemukan pada 

penelitian ini. Menurut Tripathi (2012) tipe stomata parasitik memiliki sel penutup 

yang diiringi oleh satu sel tetangga atau bahkan lebih yang letaknya sejajar dengan 

sumbu sel penutup dan stomata. Pada penggunaan media tanam serbuk gergaji 

kombinasi arang sekam menunjukkan hasil kerapatan yang berbeda-beda di setiap 

perlakuan Kontrol, A1, A2 dan A3 yang mana distribusi stomata tertinggi pada 

Adaxial (AD) dengan nilai rata-rata 783, 933 mm
2 

pada perlakuan A1. Distribusi 

stomata tertinggi pada Abaxial (AB) yaitu pada perlakuan kontrol namun pada 

perlakuan serbuk gergaji kombinasi arang sekam maka menunjukkan pada perlakuan 

A1 dengan nilai rata-rata 244,893 mm
2
.  

Penggunaan media tanam serbuk gergaji kombinasi kompos maka 

menunjukkan distribusi stomata tertinggi pada Adaxial (AD) dengan nilai rata-rata 

669, 767 mm
2
 dan Abaxial (AB) dengan nilai rata-rata 801,013 mm

2
 pada perlakuan 

K3. Kepadatan stomata berhubungan dengan efisiensi penggunaan air, pertukaran gas 

dan juga laju fotosintesis yang mana peningkatan laju fotosintesis maka 

menyebabkan peningkatan kerapatan stomata dan jika kerapatan stomata semakin 

tinggi maka semakin banyak pori yang dibuka untuk menyerap CO2, Zahara (2020). 

Begitu pula dengan Hasana et al (2022) yang menyatakan bahwa stomata berkaitan 

dengan fotosintesis dan transpirasi, semakin tinggi laju transpirasi maka semakin 

tinggi juga unsur hara yang diserap tanaman. Jika unsur hara semakin banyak yang 
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diserap tanaman maka mengakibatkan tinggi nya laju fotosintesis sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut semakin meningkat.  

 

 

Selama penelitian sedang berlangsung terdapat permasalahan yang terjadi 

pada daun yang mana dapat dilihat seperti pada (Gambar IV.13) dimana terdapat 

hama berupa belalang. Hal ini dikarenakan kondisi greenhouse yang terdapat celah 

yang dapat dilalui oleh belalang. Selain itu terdapat masalah lainnya seperti kondisi 

daun yang terbakar. Hal ini dikarenakan suhu cahaya matahari yang masuk ke dalam 

greenhouse terlalu panas yang mana suhu pada greenhouse berkisar anatra 26-31
0
C. 

Menurut Nurhasanah et al (2021) suhu yang optimal untuk pertumbuhan pakcoy 

yaitu berkisar antara 15-30
0
C. Media tanam serbuk gergaji memiliki kandungan unsur 

hara seperti Fosfor, Kalium, Kalsium dan juga Natrium. Selain itu serbuk gergaji 

memiliki tekstur yang gembur sehingga mempermudah akar dalam berkembang, 

mampu menyimpan air dan aerasi yang baik (Riadi et al., 2010). 

  

Gambar IV. 13 Masalah Pada Daun Pakcoy (Brassica rappa L.) 
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BAB V 

PENUTUP  

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan yaitu:  

1. penggunaan perbandingan media tanam serbuk gergaji kombinasi arang 

sekam dan kompos memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman pakcoy. Penggunaan media tanam serbuk gergaji 

kombinasi arang sekam menghasilkan pertumbuhan yang optimum.  

2. Perbandingan komposisi media tanam yang optimum yaitu pada perlakuan A3 

yang mana meliputi kombinasi media tanam serbuk gergaji dan arang sekam 

dengan perbandingan (2:1).   

V.2 Saran   

Saran dari penelitian ini adalah:  

1. Disarankan untuk peneliti selanjutnya dalam menanam tanaman pakcoy jika 

dilakukan di dalam greenhouse perlu adanya pengecekan kondisi supaya 

terhindar dari hama.  

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk pengecekan suhu supaya serapan 

cahaya matahari yang dibutuhkan oleh tanaman sesuai.   
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Tabel Hasil Analisis SPSS Media Tanam Serbuk Gergaji Kombinasi 

Arang Sekam 

I. Tinggi Tanaman  

 7 HST  

ANOVA 

tinggitanaman   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

1,396 3 ,465 ,486 ,702 

Within Groups 7,667 8 ,958   

Total 9,063 11    

 

 14 HST  

ANOVA 

tinggitanaman   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

9,667 3 3,222 ,460 ,718 

Within Groups 56,000 8 7,000   

Total 65,667 11    

 

 21 HST  

ANOVA 

tinggitanaman   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

2,729 3 ,910 ,070 ,974 

Within Groups 103,500 8 12,938   

Total 106,229 11    
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 28 HST  

ANOVA 

tinggitanaman   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

19,333 3 6,444 ,814 ,521 

Within Groups 63,333 8 7,917   

Total 82,667 11    

 

 35 HST  

ANOVA 

tinggitanaman   

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

13,333 3 4,444 ,272 ,844 

Within Groups 130,667 8 16,333   

Total 144,000 11    

 

II. Jumlah Helaian Daun 

 7 HST  

ANOVA 

JumlahDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .333 3 .111 .167 .916 

Within Groups 5.333 8 .667   

Total 5.667 11    
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 14 HST  

ANOVA 

JumlahDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .333 3 .111 .333 .802 

Within Groups 2.667 8 .333   

Total 3.000 11    

 

 21 HST  

ANOVA 
JumlahDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.583 3 1.861 1.595 .265 

Within Groups 9.333 8 1.167   

Total 14.917 11    

 

 28 HST  

ANOVA 
JumlahDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 37.583 3 12.528 10.738 .004 

Within Groups 9.333 8 1.167   

Total 46.917 11    
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Hasil Analisis Duncan  

JumlahDaun 

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

A1 3 11.3333   

Kontrol 3 13.3333 13.3333  

A2 3  15.0000 15.0000 

A3 3   16.0000 

Sig.  .053 .095 .290 

 

 35 HST  

ANOVA 

JumlahDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 42.000 3 14.000 3.652 .063 

Within Groups 30.667 8 3.833   

Total 72.667 11    

 

III. Luas Daun  

 7 HST  

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 15.021 3 5.007 .709 .573 

Within Groups 56.525 8 7.066   

Total 71.546 11    
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 14 HST  

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 185.591 3 61.864 1.023 .432 

Within Groups 483.997 8 60.500   

Total 669.588 11    

 

 21 HST  

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 645.307 3 215.102 .692 .582 

Within Groups 2486.708 8 310.839   

Total 3132.016 11    

 

 28 HST  

ANOVA 
LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5595.792 3 1865.264 3.194 .084 

Within Groups 4672.083 8 584.010   

Total 10267.875 11    

 

 35 HST  

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6519.396 3 2173.132 1.506 .285 

Within Groups 11540.833 8 1442.604   

Total 18060.229 11    
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IV. Berat Basah  

ANOVA 

BeratBasah   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 17091.667 3 5697.222 4.069 .050 

Within Groups 11200.000 8 1400.000   

Total 28291.667 11    

 

BeratBasah 

Duncan
a
   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

A1 3 100.00  

A2 3 113.33  

A3 3 153.33 153.33 

Kontrol 3  196.67 

Sig.  .133 .194 

 

V. Berat Kering  

ANOVA 
BeratKering   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
5091.667 3 1697.222 2.144 .173 

Within Groups 6333.333 8 791.667   

Total 11425.000 11    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

56 

 

VI. Distribusi Stomata 

Kode  

Perlakuan  

Adaxial  Abaxial  Serbuk 

Gergaji  

Arang 

Sekam  

Kontrol 

(1:0) 600 0 467.6833 + 0.175 318.0233 + 0.058 

A1 (1:1) 300 300 7839333 + 0.171 244.8933 + 0.058 

A2 (1:2) 200 400 367.3400 + 0.175 136.0467 + 0.058 

A3 (2:1) 400 200 231.2900 + 0.175 168.3600 + 0.058 

 

VII.  Klorofil  

Kode  

Perlakuan  

Klorofil a Klorofil b Klorofil Total Serbuk 

Gergaji  

Arang 

Sekam  

Kontrol  600 0 
1.30533 + 

1.000 

2.46933 + 

1.000 

4.20067 + 

1.000 

A1 (1:1) 300 300 
0.23033 + 

0.518 

0.41900 + 

0.495 

0.64767 + 

0.469  

A2 (1:2) 200 400 
0.33833 + 

0.518 

0.64200 + 

0.495  

1.03900 + 

0.469  

A3 (2:1) 400 200 
0.17933 + 

0.518  

0.37233 + 

0.495  

0.55033 + 

0.469  

 

 

Lampiran 2 Tabel Hasil Analisis SPSS Media Tanam Serbuk Gergaji 

Kombinasi Kompos 

I. Tinggi Tanaman  

 7 HST  

 

ANOVA 

TingggiTanaman   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1.062 3 .354 .132 .938 

Within Groups 21.500 8 2.688   

Total 22.563 11    
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 14 HST  

 

ANOVA 

TingggiTanaman   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1.062 3 .354 .087 .965 

Within Groups 32.667 8 4.083   

Total 33.729 11    

 

 21 HST  

 

ANOVA 

TingggiTanaman   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
3.833 3 1.278 .383 .768 

Within Groups 26.667 8 3.333   

Total 30.500 11    

 

 28 HST  

 

ANOVA 

TingggiTanaman   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
2.917 3 .972 .243 .864 

Within Groups 32.000 8 4.000   

Total 34.917 11    
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 35 HST  

 

ANOVA 

TingggiTanaman   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
30.167 3 10.056 .987 .446 

Within Groups 81.500 8 10.188   

Total 111.667 11    

 

II. Jumlah Helaian Daun  

 7 HST  

 

ANOVA 

HelaianDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
.333 3 .111 .167 .916 

Within Groups 5.333 8 .667   

Total 5.667 11    

 

 14 HST  

 

ANOVA 

HelaianDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
.250 3 .083 .167 .916 

Within Groups 4.000 8 .500   

Total 4.250 11    
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 21 HST  

 

ANOVA 

HelaianDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
1.000 3 .333 .400 .757 

Within Groups 6.667 8 .833   

Total 7.667 11    

 

 28 HST  

 

ANOVA 

HelaianDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
3.000 3 1.000 .545 .665 

Within Groups 14.667 8 1.833   

Total 17.667 11    

 

 35 HST 

 

ANOVA 

HelaianDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
8.333 3 2.778 1.515 .283 

Within Groups 14.667 8 1.833   

Total 23.000 11    
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III. Luas Daun  

 7 HST  

 

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
34.811 3 11.604 .620 .621 

Within Groups 149.722 8 18.715   

Total 184.532 11    

 

 14 HST  

 

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
.516 3 .172 .003 1.000 

Within Groups 503.625 8 62.953   

Total 504.141 11    

 

 21 HST  

 

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
580.807 3 193.602 1.560 .273 

Within Groups 992.833 8 124.104   

Total 1573.641 11    
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 28 HST  

 

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
1154.000 3 384.667 1.626 .259 

Within Groups 1892.375 8 236.547   

Total 3046.375 11    

 

 35 HST  

 

ANOVA 

LuasDaun   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
2636.423 3 878.808 1.555 .274 

Within Groups 4522.227 8 565.278   

Total 7158.649 11    

 

IV. Berat Basah 

 

ANOVA 

BeratBasah   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 
8425.000 3 2808.333 2.612 .123 

Within Groups 8600.000 8 1075.000   

Total 17025.000 11    
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V. Berat Kering  

 

ANOVA 

BeratKering   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
1158.333 3 386.111 .558 .657 

Within Groups 5533.333 8 691.667   

Total 6691.667 11    

 
 

VI. Ditsribusi Stomata  

Kode  

Perlakuan  

Adaxial  Abaxial  Serbuk 

Gergaji  
Kompos  

Kontrol 

(1:0) 
600 0 467.6833 + 0.175

ab
 318.0233 + 0.058

a
 

K1 (1:1) 300 300 127.5467 + 0.088
a
 299.3167 + 0.081

a
 

K2 (1:2) 200 400 617.3400 + 0.088
a
 795.7533 + 0.081

a
 

K3 (2:1) 400 200 669.7667 + 0.088
a
 801.0133 + 0.081

a
 

 

 

VII. Klorofil  

No Kode  

Perlakuan  

Klorofil a Klorofil b 
Klorofil 

Total 
Serbuk 

Gergaji  

Kompo

s 

1 Kontrol  600 0 
1.30533 + 

1.000
b
 

2.46933 + 

1.000
b
 

4.20067 + 

1.000
b
 

2 K1 (1:1) 300 300 
0.53067 + 

0.197
b
 

1.15567 + 

0.185
b
  

1.58567 + 

0.71
a
 

3 K2 (1:2) 200 400 
0.17100 + 

0.290
a
  

0.23700 + 

0.174
a
  

0.58667 + 

0.71
a
 

4 K3 (2:1) 400 200 
0.33067 + 

0.290
ab

  

0.70367 + 

0.174
ab

 

1.02900 + 

0.71
a
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan 

 

Persiapan Penelitian  

  

 

 

Persiapan Alat dan Bahan  

Bahan  

 

 

 

Before 

After 

Benih 

Pakcoy 
Kompos Serbuk 

gergaji 

Arang sekam 
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Alat  

 

 

Penyemaian  

 

 

  

Timbangan Tray Sekop  Nampan 

polybag 

Serbuk gergaji dimasukkan ke dalam tray 

untuk proses penyemaian  

Masukkan 

bibit 

Setelah disemai maka 

ditutup selama 4 hari 
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Pembuatan Nutrisi  

 

  
Pembuatan nutrisi dari yang berbentuk 

bubuk menjadi larutan pekat 

 

Pembuatan larutan nutrisi 

sesuai ppm 
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Penyiraman Tanaman Pakcoy Selama 35 HST    

Penyiraman Minggu 1 
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Penyiraman Minggu 2 

  

Penyiraman Minggu 3  
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Penyiraman Minggu 4 

 

Penyiraman Minggu 5  
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Pengukuran Tanaman  

  

 

  

Pengujian Kandungan Klorofil Tanaman Pakcoy (Brassica rappa L.) 

  

 

 

  

7 HST 

 
 

7 HST  

21 HST  14 HST  28 HST  35 HST  

Penimbangan Daun 

Sampel 

Pengukuran Aceton 

sebanyakn 20 ml 

Penggilingan Sampel Daun 
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Penyaringan 

Ekstrak Klorofil 

Pengukuran 

Kandungan Klorofil 

menggunakan 

Spektofotometer 
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Distribusi Stomata  

  

Sampel Perlakuan 

Serbuk gergaji: 

Arang Sekam 

Sampel Perlakuan 

Kontrol 

Sampel perlakuan 

serbuk gergaji : 

kompos 
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Pengamatan stomata pada daun  Stomata pada sampel daun kontrol 

Stomata pada sampel 

daun perlakuan serbuk 

gergaji : arang sekam 

Stomata pada sampel 

daun perlakuan serbuk 

gergaji : kompos 
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Lampiran 4 SK PENELITIAN 

  


